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ABSTRAK 

 

Nama  : Indah Permatasari 

NPM  : 2012320004 

Judul  : Strategi Pengembangan Produk pada Markas Café 

 

Di Indonesia bisnis café terus tumbuh subur karena dinilai sebagai bisnis 

menguntungkan dan patut di pertimbangkan. Saat ini produk dan jasa yang 

diberikan bukan menjadi satu-satunya faktor keberhasilan untuk bertahan dalam 

pasar, keahlian dan kreativitas juga diperlukan untuk memenangkan persaingan 

yang sangat kompetitif. Hal ini disebabkan oleh persaingan dalam bisnis café 

yang semakin ketat, salah satunya Markas café sebagai salah satu pelaku usaha di 

bisnis café di kota Cirebon. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara, penelitian ini 

juga menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Markas café termasuk kedalam kategori 

strategi pertumbuhan. Hasil analisis dengan teknik QSPM, alternatif strategi 

paling baik yang dapat di implementasikan Markas café adalah strategi 

pengembangan produk. Penelitian ini menggunakan analisis PEST dan lima 

model kekuatan Porter untuk analisis eksternal perusahaan serta analisis RBV 

untuk analisis internal perusahaan. Selanjutnya peneliti menggunakan analisis 

SWOT dan matriks internal eksternal untuk menggambarkan strategi yang tepat 

bagi perusahaan. Saran yang diberikan penulis pada perusahaan dengan strategi 

pengembangan produk adalah dengan melakukan tahapan penciptaan produk baru 

serta dengan melakukan peningkatan kesuksesan inovasi produk. Selain itu 

berdasakan strategi matriks SWOT ada beberapa saran untuk mempertahankan 

usaha perusahaan seperti, memperkuat promosi/pemasaran, menambah dan 

mengintensifkan promo produk maupun event menarik, serta dengan meninggikan 

tempat bisnis untuk mengatasi ancaman banjir. 

 

Kata Kunci – Desktiptif kualitatif, observasi, strategi, QSPM, Café
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ABSTRACT 

 

Name  : Indah Permatasari 

NPM  : 2012320004 

Title  : Product Development Strategy of Markas café Cirebon 

 

In Indonesia café business continues to thrive because valued as a profitable 

business and worth to considered. Currently products and services provided are 

not the only success factors to survive in the market, expertise and creativity are 

also needed to win a very competitive competition. This is because competition in 

café business increasingly tight, Markas café is one of the café business in 

Cirebon, west java. 

This study used qualitative descriptive method. Data collection techniques 

which used in this study is observation, interview, used primary and secondary 

data source. 

The result of this study show that Markas café included in the growth strategy 

category. From analysis result of QSPM, the best alternative strategy which can 

be implemented by Markas café is product development strategy. This study used 

PEST analysis and Five Forces Model Porter for external analysis, and RBV for 

internal analysis. Furthermore, researcher used SWOT analysis and internal 

eksternal matrix to describe the right strategy for the company. Advice that given 

by researcher on the company with product development strategy is by doing the 

creation stages of new product and do improvements success of product 

innovation. Furthermore, based on SWOT matrix strategy there are some 

recommendation to maintain business, strengthen promotion or marketing, add 

and intensify products promo and interesting events, and also elevate café’s 

building to prevent flooding. 

 

Key words – Qualitative Descriptive, Observation, Strategy, QSPM, Café 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era modern sekarang ini tempat untuk menghabiskan waktu luang demi 

menenangkan pikiran dari kepenatan akibat pekerjaan jenisnya beragam, dimana 

masyarakat modern cenderung memilih tempat bersantai yang dinilai efektif dan 

efisien. Mengingat singkatnya waktu yang dimiliki untuk bersantai serta 

banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan. Melihat adanya peluang dari 

kondisi tersebut, para pengusaha memanfaatkan kesempatan dengan mendirikan 

café sebagai salah satu pilihan tambahan. Mengutip artikel Merdeka.com yang 

mengatkan jika di Indonesia sendiri bisnis café tumbuh subur karena dinilai 

sebagai bisnis menguntungkan dan patut dipertimbangkan. 

Pertumbuhan bisnis café di Indonesia dapat dikatakan pesat, karena ada lebih 

dari 10.000 café di Indonesia yang diperkirakan masih akan terus bertumbuh. 

Pada periode 2013-2018, total pendapatan untuk sektor café diperkirakan 

meningkat dari sebelumnya USD $3,4 miliar menjadi USD $4,16 miliar. 

Berdasarkan kutipan Merdeka.com tersebut James Boy selaku General manager 

Reed Panorama Exhibitions mengatakan, jika Indonesia merupakan pasar besar 

untuk bisnis café. Sebab, kelas menengah di Indonesia terus tumbuh, juga karena 

Indonesia mempunyai penduduk yang sangat banyak. Bukan hanya itu, beliau 

juga mengatakan jika pendapatan masyarakatnya terus tumbuh. Ini terus 

mendorong konsumsi kopi atau teh di café. Selain itu, perubahan gaya hidup 
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masyarakat Indonesia juga terus mendorong pertumbuhan usaha café. Terbukti 

sekarang ini banyak kalangan yang menjadikan café sebagai tempat untuk rapat 

bersama client dan bukan hanya untuk tempat hang out. 

Dengan banyaknya pemain untuk usaha café, maka terjadi peningkatkan 

persaingan antar perusahaan. Ketatnya persaingan bisnis café tersebut tidak hanya 

dirasakan dikota-kota besar, melainkan hingga kota kecil salah satunya kota 

Cirebon Jawa Barat. Terdapat cukup banyak pelaku bisnis café di kota Cirebon, 

menyebabkan pesaing dalam dunia kerja semakin banyak. Saat ini produk dan 

pelayanan yang diberikan bukan menjadi satu-satunya faktor keberhasilan untuk 

bertahan dalam pasar, namun keahlian serta kreativitas juga diperlukan untuk 

memenangkan persaingan yang sangat kompetitif. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS kota Cirebon, untuk Katalog 

Produk Domestik Regional Bruto Kota Cirebon Menurut Lapangan Usaha 2012-

2016, secara umum kegiatan ekonomi untuk industri café masuk kedalam 

kelompok ke-3 atau kelompok Tersier. Kelompok Tersier dikenal juga sebagai 

kategori jasa-jasa, yaitu kategori yang tidak memproduksi dala bentuk fisik 

melainkan dalam bentuk jasa. 
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Tabel 1.1  

Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha tahun 2012-2016 (%) 

2012 2013 2014 2015* 2016**
2 3 4 5 6

0,36 0,36 0,35 0,34 0,35

0,36 0,36 0,35 0,34 0,35

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

22,40 22,12 22,54 22,33 22,02

10,40 10,30 10,69 10,55 10,48

1,10 1,13 1,03 0,97 0,90

E. Pengadaan air, pengelolaan sampah,

10,62 10,42 10,57 10,56 10,38

77,24 77,52 77,11 77,33 77,63

10,65 10,92 11,18 11,81 11,70

4,87 5,01 5,11 5,14 5,23

4,57 4,21 4,31 4,49 4,71

10,33 10,96 10,63 10,56 10,67

0,94 0,93 0,91 0,89 0,88

0,84 0,84 0,86 0,85 0,85

2,95 3,03 3,30 3,45 3,50

1,78 1,76 1,97 2,12 2,19

2,05 2,04 2,09 2,13 2,23

100,00

4,01 4,02

P. Jasa pendidikan

Q. Jasa kesehatan dan kegiatan sosial

R, S, T, U. Jasa lainnya

Domestik Regional Bruto Produk 100,00 100,00 100,00 100,00

M, N. Jasa perusahaan

O. Administrasi pemerintahan, pertahanan

dan jaminan sosial wajib
4,28 3,95 4,10

31,66

H. Transportasi dan pergudangan

I. Penyedia Akomodasi dan Makan Minum

J. Informasi dan Komunikasi

K. Jasa keuangan dan asuransi

L. Real Estate

G. Perdagangan besar dan eceran ;

         Reparasi mobil dan sepeda motor
33,97 33,87 32,64 31,87

0,27 0,25 0,25 0,26

F. Konstruksi

Tersier

C. Industri Pengolahan

D. Pengadaan listrik dan gas

limbah dan daur ulang
0,27

Lapangan Usaha
1

Primer

A. Pertanian, Kehutanan, Perikanan

B. Pertambangan dan Penggalian

Sekunder

 

Sumber : cirebonkota.bps.go.id 

 

Berdasarkan data pada table, dapat diketahui jika struktur ekonomi kota 

Cirebon termasuk kelompok tersier. Kelompok tersier memberikan kontribusi 

terbesar bagi perekonomian kota Cirebon dibandingkan kelompok primer dan 

sekunder. Kontibusi kelompok tersier angkanya meningkat pada tahun 2016 

menjadi 77,63% dari 77,33% pada tahun 2015. Sementara itu kategori dalam 

kelompok tersier yang angkanya terus menunjukan adanya peningkatan adalah 

pada penyediaan akomodasi serta makan dan minum. Berdasarkan keterangan, 

peningkatan kelompok tersier antara lain karena keberadaan Tol Cipali yang 
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memudahkan akses menuju kota Cirebon, sehingga pada kegiatan penyediaan 

makanan dan minuman serta kegiatan jasa lainnya mengalami peningkatan. Tidak 

mengherankan jika café di kota Cirebon jumlahnya terus bertambah. 

Markas café merupakan salah satu café yang mengusung konsep outdoor 

yang berada dipusat kota Cirebon yang berdiri pada tahun 2015. Markas café 

sendiri adalah salah satu bagian dari Markas Food Camp, yang terdiri dari 

beberapa tempat makan dalam satu lokasi. Untuk target pasar, Markas café 

utamanya menyasar kalangan konsumen menengah bawah. Selain food and 

beverage, Markas café menawarkan experience baru untuk masyarakat kota 

Cirebon dengan konsep outdoor. 

Cukup banyak café di kota Cirebon sekarang ini membuat persaingan antar 

perusahaan semakin tinggi. Kondisi ini menuntut perusahaan agar tetap dapat 

bersaing dan bertahan di pasar. Karenanya, perusahaan diharapkan dapat lebih 

inovatif sehingga produk maupun jasa yang ditawarkan memiliki nilai tambah 

serta keunikan dimata konsumen dibandingkan dengan perusahaan lain. Peneliti 

tertarik untuk mengetahui strategi apa yang dapat disarankan untuk Markas cafe 

agar perusahaan dapat bersaing dan bertahan dengan banyaknya kompetitor, 

dengan judul : 

“Strategi Pengembangan Produk Pada Markas Café Cirebon” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana analisis lingkungan internal dan eksternal Markas cafe? 

2. Bagaimana analisis SWOT Markas café? 
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3. Strategi apa yang disarankan untuk Markas café berdasarkan hasil Matriks 

QSPM dan Analisis SWOT? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui analisis lingkungan perusahaan baik internal maupun 

eksternal. 

2. Untuk mengatahui analisis SWOT Markas café. 

3. Untuk memberikan usulan strategi berdasarkan posisi bersaing yang 

diperoleh dari Matriks QSPM dan Matriks SWOT. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 Akademisi : 

1. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan atau pengetahuan 

dengan mengintegrasikan pengetahuan yang telah didapat dan 

praktik langsung. Serta untuk meningkatkan kemampuan peneliti 

dalam menganalisis strategi inovasi yang tepat untuk perusahaan 

agar tetap dapat bertahan di pasar. 

2. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian dalam bidang 

yang sama, sebagai bahan acuan atau referensi. 
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 Teoritis : 

1. Bagi perusahaan yang diteliti, sebagai sumber informasi dan 

memberikan masukan untuk membantu memecahkan masalah serta 

pengambilan keputusan. 

2. Bagi perusahaan yang bergerak dibidang yang sama atau sejenis, 

sebagai sumber informasi untuk pengambilan keputusan.
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